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ABSTRAK 

Peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini tak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. 
Banyak kebutuhan pendidikan yang dapat dipenuhi dengan memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran, salah satunya adalah kebutuhan untuk melaksanakan praktikum. Masalah umum yang 
dialami guru IPA dalam pembelajaran adalah minimnya peralatan laboratorium untuk melaksanakan 
praktikum. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melatih guru-guru agar mampu memanfaatkan 
PhET Interactive Simulation dalam laboratorium virtual untuk kegiatan praktikum. Metode yang 
digunakan adalah pelatihan dalam bentuk presentasi berupa pemaparan mengenai PhET Interactive 
Simulation, pelatihan, evaluasi, dan pendampingan secara langsung kepada para guru yang masih 
mengalami kesulitan. Dari kegiatan pelatihan ini diperoleh hasil bahwa 90% guru telah mampu 
mengoperasikan kegiatan praktikum virtual menggunakan peralatan yang tersedia dalam PhET 
Interactive Simulation. Sejumlah 10% guru lainnya sudah mampu membuka PhET Interactive 
Simulation namun masih kesulitan mengoperasikan kegiatan praktikum virtualnya. 
 
Kata kunci: PhET Interactive Simulation; laboratorium virtual; praktikum 

 
ABSTRACT 

Increasing science and technology today cannot be separated from the world of education. Many 
educational needs can be met by utilizing technology in learning, one of which is the need to carry out 
practicums. A common problem experienced by science teachers in learning is the lack of laboratory 
equipment to carry out practicums. This service activity aims to train teachers to be able to utilize 
PhET Interactive Simulation in a virtual laboratory for practicum activities. The method used is training 
in the form of presentations in the form of exposure to PhET Interactive Simulation, training, evaluation, 
and direct assistance to teachers who are still experiencing difficulties. From this training activity, the 
result was that 90% of teachers were able to operate virtual practicum activities using the equipment 
available in the PhET Interactive Simulation. Another 10% of teachers have been able to open PhET 
Interactive Simulation but still have difficulty operating their virtual practicum activities. 

 
Keywords: PhET Interactive Simulation; virtual laboratory; practicum 
 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang dialami 
berbagai sekolah di Kabupaten Merauke 
adalah terbatasnya sarana dan prasarana 
khususnya peralatan praktikum di laboratorium. 
Bahkan ada banyak sekolah yang belum 
memiliki laboratorium (Sumintono et al., 2010). 
Laboratorium bagi sebuah sekolah merupakan 
fasilitas yang sangat penting dalam 
peningkatan kemampuan peserta didik dalam 
memahami konsep (Pertiwi et al., 2022). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat telah mampu 
mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu 
alternatif yang dapat dilakukan agar siswa 
dapat melaksanakan praktikum adalah dengan 
menerapkan laboratorium virtual. Laboratorium 

virtual dapat diartikan sebagai program yang 
memiliki alat-alat laboratorium dan bisa 
digunakan sebagai alat praktikum seperti alat 
yang nyata. Peserta didik dapat 
mengoperasikan dan menggunakan alat-alat 
praktikum virtual untuk praktikum dan program 
akan merespon dengan memberikan hasil 
dalam bentuk program instruction (Hamida et 
al., 2013). Berbagai konsep IPA secara khusus 
pelajaran Fisika banyak yang bersifat abstrak 
namun melalui perangkat lunak yang cukup 
mudah dipelajari, konsep tersebut dapat 
disajikan menjadi lebih nyata (Bahri et al., 
2021). Hal ini sesuai dengan temuan Gunawan, 
dkk yang menyatakan bahwa pemahaman 
siswa terhadap konsep yang bersifat abstrak 
dapat ditingkatkan dengan melibatkan 
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teknologi pembelajaran (Gunawan & Liliasari, 
2012).  

Media simulasi virtual ini semula 
kembangkan dari Universitas Colorado 
Amerika Serikat oleh Katherin Perkins, dkk. 
Simulasi PhET Interactive Simulation ini 
mempunyai 2 versi yaitu bentuk Java atau 
Flash maka program ini bisa dioperasikan 
secara langsung dari situs web melalui 
browser web standar. Saat ini pengguna juga 
bisa mendownload dan menginstal semua 
situs web untuk digunakan secara offline. 
Simulasi PhET Interactive Simulation ini paling 
efektif jika dijalankan  di PC (Personal 
Computer). Media simulasi ini pun juga bisa 
diperoleh secara gratis untuk pendidik atau 
peserta didik melalui situs 
www.Phet.coloradu.edu (Nurhayati et al., 
2014). 

PhET Interactive Simulation 
merupakan simulasi interaktif fenomena-
fenomena fisis, berbasis riset yang diberikan 
secara gratis dengan memanfaatkan teknologi. 
PhET Interactive Simulation adalah simulasi 
ilmu fisika, kimia, biologi ilmu bumi dan 
matematika. Situs ini menyediakan simulasi 
pembelajaran yang gratis untuk didownload 
dalam kepentingan pembelajaran di kelas 
ataupun belajar mandiri. PhET Interactive 
Simulation merupakan software pembelajaran 
dari Universitas Colorado. Simulasi yang 
disediakan sangat interaktif yang mengajak 
pembelajar untuk mengeksplorasi secara 
langsung. Alat ukur juga disediakan dalam 
simulasi ini, seperti penggaris, stopwatch, 
voltmeter dan termometer. Simulasi PhET ini 
selain bisa digunakan secara online, bisa juga 
digunakan offline. Dengan syarat komputer 
mempunyai program Java dan Flash. 
Sehingga tujuan dari pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
untuk memberikan pelatihan tentang 
penggunaan PhET Interactive Simulation, 
sehingga para guru dan tenaga kependidikan 
bisa mengaplikasikan dalam proses belajar 
mengajar. Dengan pembelajaran daring 
seperti ini, ditemukan kenyamanan dalam 
mengemukakan gagasan dan pertanyaan 
dalam pembelajaran daring (Sadikin & 
Hamidah, 2020). 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini 
adalah SMAS YPK Merauke yang terletak di 
Jalan Brawijaya, Kamundu, Kec. Merauke, 
Kab. Merauke, Papua Selatan. SMAS YPK 
Merauke adalah salah satu Sekolah 
Menengah Atas yang berada di pusat kota 
Merauke dan memiliki akses internet yang 
sangat memadai. Selain akses internet, 
sekolah ini juga memiliki laboratorium 
komputer serta infocus yang dapat digunakan 

untuk menunjang pembelajaran di kelas. Oleh 
karena itu, sekolah ini sangat tepat untuk 
menerapkan pembelajaran praktikum secara 
virtual melalui program  PhET Interactive 
Simulation.  

Permasalahan yang dialami mitra yaitu 
kurangnya peralatan praktikum di laboratorium 
untuk melaksanakan praktikum. Selain itu, 
para guru juga masih belum terbiasa 
menerapkan teknologi dalam pembelajaran. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk melatih guru-guru agar 
mampu memanfaatkan PhET Interactive 
Simulation dalam laboratorium virtual untuk 
kegiatan praktikum. Oleh karena itu, mitra 
membutuhkan pelatihan menggunakan PhET 
Interactive Simulation agar dapat 
melaksanakan praktikum secara virtual untuk 
memenuhi kebutuhan praktikum peserta didik. 

 
METODE 

Pelatihan diberikan kepada guru-guru 
SMAS YPK Merauke yang berjumlah 15 orang. 
Guru-guru tersebut terdiri atas guru Fisika, 
guru Kimia, guru Matematika, dan beberapa 
guru Ilmu Pengetahuan Sosial. Kegiatan 
pelatihan ini dilakukan dalam beberapa 
tahapan yaitu (1) tahap perencanaan, (2) 
tahap pelatihan, (3) tahap pendampingan, dan 
(4) tahap evaluasi.  

Pada tahap perencanaan, kegiatan 
yang dilakukan oleh tim pengabdian yaitu 
mengunjungi sekolah untuk mengatur jadwal 
kegiatan sekaligus menanyakan kesiapan 
guru-guru untuk mengikuti kegiatan dan 
menyiapkan modul panduan tahap-tahap 
penggunaan PhET Interactive Simulation. 
Pada tahap pelatihan, kegiatan yang dilakukan 
yaitu presentasi atau pemberian materi 
tentang blended learning dimana guru dapat 
memadukan pembelajaran tatap muka dan 
online. Pembelajaran secara langsung atau 
tatap muka dapat digunakan untuk 
memberikan pemahaman konsep dasar materi 
yang diajarkan kepada siswa sedangkan 
pembelajaran online dilakukan untuk proses 
praktikum virtualnya dimana peserta didik 
dapat memperdalam konsep dasar yang telah 
mereka terima di kelas. Selain itu, tim 
pengabdian juga memberikan penjelasan 
mengenai cara membuka program PhET 
Interactive Simulation, fitur apa saja yang 
tersedia di dalamnya, dan latihan melakukan 
praktikum dalam program tersebut. Tahap 
pendampingan digunakan untuk membantu 
guru-guru yang masih mengalami kesulitan 
untuk menggunakan  PhET Interactive 
Simulation ini. Setelah pendampingan maka 
selanjutnya adalah tahap evaluasi yang 
digunakan untuk menilai berapa banyak guru 

http://www.phet.coloradu.edu/
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yang telah mampu melakukan kegiatan 
praktikum virtual dan memanfaatkan semua 
fitur di dalamnya. 

Tabel 1. Kategori Keberhasilan Kegiatan 

Kategori Persentase 

Gagal 0 - 40 % 

Cukup Berhasil 41 - 70 % 

Berhasil 71 - 100% 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan 
dalam empat tahap secara tatap muka 
bersama guru-guru SMAS YPK Merauke. Hasil 
yang diperoleh pada tiap tahapan yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan ini dimulai dengan 
mengunjungi sekolah yang menjadi mitra yaitu 
SMAS YPK Merauke untuk mengatur jadwal 
kegiatan dan menanyakan kesiapan guru 
dalam mengikuti pelatihan. Pihak sekolah 
menyatakan sangat siap untuk kegiatan ini.  

 
Gambar 1. Wawancara dan Survey dengan 

Kepala Sekolah 
  

Selanjutnya tim pelatihan menyiapkan 
modul yang berisi tahapan penggunaan PhET 
Interactive Simulation agar para guru memiliki 
panduan yang praktis ketika kegiatan pelatihan 
berlangsung maupun setelah kegiatan selesai. 
Modul panduan ini berisi penjelasan singkat 
mengenai kegunaan PhET Interactive 
Simulation, fitur yang ada di dalamnya serta 
fungsinya, tahapan untuk menggunakan 
program ini, dan bagaimana menggunakan 
peralatan laboratorium virtual yang ada di 
dalamnya untuk kegiatan praktikum virtual.  
 Para guru menyatakan sangat 
terbantu dengan adanya modul ini karena 
ketika kegiatan pelatihan berlangsung, ada 
kalanya mereka ketinggalan dari tahapan yang 
sedang dijelaskan tim pengabdian. Modul ini 
membantu mereka untuk tetap dapat 
melanjutkan tahapannya. 
2. Tahap Pelatihan 
 Tahap ini merupakan inti dari kegiatan 
pengabdian ini. Tahap pelatihan diawali 

dengan memberikan pemahaman terlebih 
dahulu kepada pada guru tentang apa itu 
PhET Interactive Simulation sebab 
berdasarkan wawancara singkat diawal 
kegiatan, belum pernah ada guru yang sudah 
pernah menggunakan program ini. Pemberian 
materi dilakukan melalui presentasi oleh tim 
pengabdian. Adapun isi materi yang diberikan 
adalah mengenai pengenalan PhET Interactive 
Simulation, kegunaannya dalam pembelajaran, 
fitur-fitur serta fungsinya yang ada dalam 
program ini, kegiatan praktikum virtual dalam 
program, pentingnya penerapan blended 
learning dalam proses belajar mengajar, serta 
bagaimana menerapkannya di dalam kelas 
masing-masing. 
 Ketika kegiatan presentasi dan 
pemberian materi berlangsung, para guru 
terlihat antusias dalam mengikutinya. Hal 
tersebut terlihat dari banyaknya guru yang 
memberikan pertanyaan dan keinginan untuk 
mencoba menerapkan teknologi dalam 
pembelajaran mereka meskipun selama ini 
mereka belum pernah menggunakannya. 
 

 
Gambar 2. Pemberian Materi tentang Google 

Classroom 
 
 Setelah pemberian materi melalui 
presentasi selesai dilakukan, kegiatan 
dilanjutkan dengan pelatihan. Tim pengabdian 
terlebih dahulu memandu para guru untuk 
membuka PhET Interactive Simulation dan 
melakukan praktikum yang ada di dalamnya. 
Masing-masing simulasi dituntun oleh tim, baik 
simulasi bidang fisika, kimia, dan matematika. 
Hal ini bertujuan agar tiap guru di bidang yang 
berbeda tidak mengalami kesulitan ketika nanti 
latihan secara mandiri. 
 Saat latihan bersama selesai, para 
guru diarahkan untuk latihan mandiri mencoba 
berbagai praktikum yang telah tersedia sesuai 
mata pelajaran masing-masing. Guru terlihat 
sangat serius dan antusias untuk mencoba 
berbagai praktikum virtual yang ada meskipun 
kadang kala masih menanyakan hal-hal yang 
kurang dipahaminya atau ketika mendapat 
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kendala ketika melakukan praktikum virtualnya. 
Hasilnya adalah 100% guru telah mampu 
membuka sendiri program PhET Interactive 
Simulation dan melakukan sebagian kegiatan 
praktikum virtual yang ada dalam program 
sesuai mata pelajaran yang mereka ajarkan. 

 
Gambar 3. Kegiatan Latihan Mandiri 

 
3. Tahap Pendampingan 
 Setelah kegiatan pelatihan selesai 
dilakukan, 1 minggu kemudian tim pengabdian 
kembali ke sekolah untuk melaksanakan 
pendampingan kepada guru-guru yang masih 
mengalami kesulitan menerapkan dalam 
pembelajaran. Dari kegiatan ini ditemukan 
masih ada beberapa guru yang kesulitan 
memahami praktikum pada beberapa materi 
yang ada dalam program. Oleh karena itu, tim 
pengabdian kembali memberikan penjelasan 
dan menuntun bagaimana mengoperasikan 
alat-alat praktikum virtual pada materi yang 
dinyatakan sulit. 
 
4. Tahap Evaluasi 

Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan pengabdian 
ini dalam melatih guru-guru SMAS YPK 
Merauke dalam menerapkan blended learning 
menggunakan PhET Interactive Simulation.  
Dari kegiatan evaluasi ini diperoleh hasil 90% 
guru telah mampu menggunakan praktikum 
virtual PhET Interactive Simulation namun 
belum menerapkannya di kelas karena para 
siswa akan dibiasakan dengan teknologi 
dalam pembelajaran secara bertahap karena 
keterbatasan ruang komputer. Meskipun 
demikian, para guru optimis akan mampu 
melakukan pembelajaran dengan sistem 
blended learning agar siswa merekapun 
terbiasa mengenal teknologi pembelajaran. 

 
Gambar 4. Kegiatan Evaluasi dan wawancara 

 
 Pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran sudah menjadi kewajiban bagi 
setiap guru sesuai dengan Permendikbud 
nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses 
pendidikan dasar dan menengah yang 
menyebutkan bahwa dalam standar proses 
pendidikan dasar dan menengah dapat 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran (Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2013). 
 Untuk memenuhi tuntutan kurikulum 
ini, sekolah mengalami kendala berupa 
kurangnya  fasilitas peralatan laboratorium 
untuk kegiatan praktikum. Selain itu, masih 
banyak sekolah yang belum memiliki 
laboratorium. Kendala ini dapat diatasi dengan 
menerapkan praktikum virtual menggunakan 
PhET Interactive Simulation. Selain untuk 
memenuhi kebutuhan praktikum, beberapa 
penelitian telah membuktikan bahwa 
penerapan PhET Interactive Simulation dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa.  
 Konsep IPA banyak yang bersifat 
abstrak seperti suhu dan kalor, tekanan 
hidrostatis, dan lain-lain. Konsep yang bersifat 
abstrak ini akan lebih mudah dipahami jika 
dapat divisualisasikan. Solusi alternatif yang 
bisa digunakan untuk memvisualisasikan 
model mekanisme fisis dari suatu fenomena 
hingga tingkatan mikro adalah menggunakan 
media pembelajaran yaitu simulasi PhET 
(Putra et al., 2016). 
 Penguasaan teknologi pembelajaran 
bagi para guru juga merupakan hal yang tidak 
bisa diabaikan. Jika guru tidak dapat mengikuti 
perkembangan teknologi dan menerapkannya 
dalam pembelajaran maka dunia pendidikan 
akan semakin tertinggal (Lestari & Sujarwo, 
2018). Kegiatan pelatihan yang diikuti oleh 
para guru tentu saja menjadi modal yang 
sebagai langkah awal dalam membiasakan diri 
dan para peserta didik untuk memanfaatkan 
teknologi pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar (Simbolon et al., 2021). 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan kegiatan pengabdian 

yang telah dilakukan, 90% guru telah mampu 
menggunakan PhET Interactive Simulation 
dan memahami fitur-fitur yang ada di 
dalamnya. Para guru juga merasa sangat 
antusias mengikuti kegiatan pelatihan dan 
optimis akan mampu menerapkannya dalam 
pembelajaran. 

Saran dari tim pengabdian, agar 
koneksi internet di lokasi kegiatan dipastikan 
stabil sebelum kegiatan dilakukan agar tidak 
terganggu saat akan praktik menggunakan 
PhET Interactive Simulation. 
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